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ABSTRAK

Pemlastis adalah cairan yang ditambahkan kebahan kulit sintetis untuk membuat
produk menjadi lebih lembut, fleksibel, dan mudah diproses. Pengembangan pemlastis
yang berkelanjutan dilakukan melalui penggunaan minyak sawit sebagai bahan baku
utama dalam penelitian ini. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi aplikasi
epoksi ester minyak sawit pada kulit imitasi. Proses epoksidasi menggunakan ester minyak
sawit sebagai bahan dasar, dengan katalis asam asetat, hidrogen peroksida, dan resin
amberlite. Campuran dipanaskan pada suhu 60 °C dan diaduk pada kecepatan 400
rom selama 4jam. Minyak epoksi yang dihasilkan kemudian diaplikasikan pada lapisan
atas kulit sintetis dan diuji sifat mekaniknya. Variasi epoksi ester minyak sawit pada kulit
imitasi menggantikan sebanyak 50 dan 100% epoksi minyak kedelai. Sebagai kontrol,
digunakan pemlastis dari epoksi minyak kedelai komersial. Hasil pengujian mekanik
menunjukkan bahwa penggantian 100% epoksi minyak kedelai dengan epoksi ester
minyak sawit pada kulit sintetis tidak menghasilkan perbedaan signifikan pada kekuatan
tarik membujur dan kemuluran melintang dibandingkan kontrol. Namun, kulit sintetis
dengan epoksi ester minyak sawit menunjukkan ketahanan sobek yang lebih baik
dibandingkan kontrol. Penelitian lanjutan diperlukan untuk menentukan kondisi optimal
reaksi epoksidasi, komposisi asam lemak, dan stabilitas epoksi ester minyak sawit.

Kata kunci: epoksidasi; minyak goreng; substitusi

ABSTRACT

A plasticizer is a liquid added to synthetic leather materials to make the product softer,
more flexible, and easier to process. The development of sustainable plasticizers in this
study was achieved using palm oil as the primary raw material. The study aimed to
evaluate the application of epoxidized palm oil esters on imitation leather. The
epoxidation process used palm oil esters as the base material, with acetic acid,
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hydrogen peroxide, and amberlite resin as catalysts. The mixture was heated to a
temperature of 60 °C and stirred at a speed of 400 rom for 4 hours. The resulting epoxy oil
was then applied to the top layer of imitation leather, and its mechanical properties were
tested. Epoxidized palm oil esters replaced 50% and 100% of epoxidized soybean oil the
imitation leather. As a control, plasticizers fromm commercial epoxidized soybean oil were
used. The mechanical test results showed that replacing 100% of the epoxidized soybean
oil with palm oil esters in synthetic leather did not result in significant differences in
longitudinal tensile strength and transverse elongation compared to the conftrol.
However, artificial leather with epoxidized palm oil esters demonstrated better tear
resistance than the conftrol. Further studies are required to determine the optimal
conditions for the epoxidation reaction, fatty acid composition, and stability of

epoxidized palm oil esters.

Keywords: epoxidation; cooking oil; substitute

PENDAHULUAN

Tren terbaru dalam industri pengolahan
kulit mengarah pada praktik yang lebinh
berkelanjutan.  Produsen  kulit  kini
berfokus pada pengurangan
penggunaan bahan kimia beracun,
pemanfaatan sumber daya terbarukan,
penggunaan pewarna alami, dan
pengembangan metode penyamakan
yang ramah lingkungan (H. L. Chen &
Burns, 2006). Sejalan dengan tren ini, kulit
imitasi  semakin  diminati  sebagai
alternatif kulit hewan. Bahan sintetis ini
tidak hanya lebih tahan lama dan
ekonomis, tetapi  juga memiliki
penampilan yang mirip dengan kulit asli
(Li et al., 2021). Kulit imitasi sering
digunakan dalam pembuatan berbagai
produk seperti tas, sepatu, pakaian,
komponen otomotif, hingga peralatan
medis (Gurera & Bhushan, 2018).
Menurut  Standar Nasional Indonesia
(SNI) 1294:2009, kulit imitasi umumnya
terdiri dari lapisan atas Polivinil klorida
(PVC) atau Poliuretan (PU), lapisan dasar
kain, dan kadang-kadang lapisan busa
di tengahnya. Proses produksinya
melibatkan teknik calendering,
pelapisan, atau laminasi (BSN, 2009).

Kulit imitasi terdiri dari sekitar 55% polimer,
40% pemlastis, sekitar 1% stabilizer, dan
sisanya adalah filler (Gurera & Bhushan,
2018). PVC merupakan salah satu bahan
polimer termoplastik yang paling umum
digunakan untuk pembuatan  kulit
imitasi. Namun, PVC memiliki beberapa
kelemahan seperti viskositas tinggi, kaku,
dan rapuh, sehingga ftfidak dapat
langsung digunakan dalam  proses
industri tanpa modifikasi. Masalah ini
dapat diatasi dengan menambahkan
pemlastis ke dalam PVC (Ma et dl,
2020). Pemlastis yang digunakan dalam
kulit imitasi terdiri dari pemlastis primer
dan sekunder. Pemlastis primer memiliki
dispersi yang baik dalam resin PVC dan
digunakan dalam jumlah lebih banyak
dibanding pemlastis sekunder. Pemlastis
sekunder memiliki dispersi terbatas
dalam resin  PVC dan biasanya
digunakan untuk mengurangi biaya
produksi (Zhang et al., 2022). Pemlastis
primer, seperti Dioctyl phthalate (DOP),
Diisooctyl  phthalate  (DIOP), dan
Disononyl phthalate (DINP), dapat
digunakan sendiri untuk meningkatkan
elastisitas PVC. Sementara itu, pemlastis
sekunder hanya dapat digunakan
bersama dengan pemlastis  primer
karena memiliki kapasitas pembentukan
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gel yang rendah dan kompatibilitas
yang terbatas dengan polimer (Vieira et
al.,, 2011). Pemlastis sekunder yang
umum digunakan dalam kulit  imitasi
adalah Epoxidized Soy Bean Oil (ESBO)
atau minyak kedelai terepoksidasi, yang
selain berfungsi sebagai pemlastis, juga
berperan sebagai penstabil dalam PVC
(Rahmah et al., 2017).

Minyak nabati mengandung asam
lemak tak jenuh (Wardhana & Putrg,
2023) yang menyebabkan stabilitas
termal  dan  oksidatifnya  rendah
(Loganathan et al., 2022). Untuk
mengatasi kelemahan ini, dilakukan
modifikasi gugus fungsi melalui proses
esterifikasi dan epoksidasi (Fenollar et al.,
2013). Beberapa jenis minyak nabati
yang telah diepoksidasi dan digunakan
sebagai pemlastis meliputi ester olein
minyak sawit (Gan et al., 1995), minyak
bunga matahari (Chavan & Gogate,
2015), dan ester minyak kedelai (Galli et
al., 2014). Pemlastis dari epoxidized fatty
acid methyl esters (Ep-FAMEs) memiliki
efisiensi plastisisasi yang tinggi dan biaya
produksi yang rendah. Selain itu, Ep-
FAMEs juga dapat berfungsi sebagai
penstabil panas yang efektif untuk poli
vinil klorida (PVC), karena gugus epoksi
dalam Ep-FAMEs mampu menyerap dan
menetralkan hidrogen klorida yang
terbentuk selama degradasi termal atau
cahaya, sehingga dapat membatasi
dekomposisi  lebih lanjut pada PVC
(Chen et al., 2016).

Indonesia adalah produsen minyak
sawit terbesar di dunia, dengan produksi
yang mencapai lebih dari setengah
total minyak sawit global (Gregory,
2022). Berdasarkan data BPS, impor
minyak terepoksi (termasuk  epoksi

minyak kedelai) pada tahun 2018
mencapai  nilai  751.836 US$ dan
meningkat figa kali lipat pada tahun
2022 (BPS, 2022). Pengembangan
potensi minyak sawit menjadi penting,
salah satunya dengan mengolahnya
menjadi pemlastis untuk kulit imitasi
sebagai substitusi epoksi minyak kedelai.
Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi penggunaan epoksi ester
dari minyak sawit pada aplikasi kulit
imitasi.

METODOLOGI
1. Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan  untuk
membuat epoksi ester minyak sawit
antara lain ester minyak sawit (minyak
goreng) yang diperoleh dari tahap
penelitian sebelumnya, bahan kimia
analyfical grade seperti n heksana
(Merck), asam asetat (Merck),
hydrogen peroksida (Merck), HBr
(Merck), indikator kristal violet. Bahan
untuk membuat kulit imitasi yang
diperolenh dari supplier antara lain
PVC, DINP, CaCO3, epoksi minyak
kedelai (Epoxidized Soybean
OIl/ESBO), pemlastis sekunder TXIB,
stabilizer LBZ, kain penguat.

Peralatan yang digunakan antara
lain labu leher tiga, hot plate stirrer,
kolom refluks berpendingin, corong
pisah, sentriffuse Rotofix, alat coating
kulit  imitasi, kertas emboss, oven
Memmert, glossmeter GM-6 Landtek
60 Degree, feeler gauge (gap 0,6
mm, 0,1 mm), rotary viscometer NDJ-
95 C Goldenwall (China), Universal
Tensile Machine (UTM) Gester GT-KO2.

2. Epoksidasi ester minyak sawit
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Epoksidasi  ester  minyak  sawit
menggunakan metode (Saputra et
al., 2023). Sebanyak 100 gram ester
minyak sawit dimasukkan ke dalam
labu leher tiga, kemudian
ditambahkan n-heksana (20%), asam
asetat glasial (15,5 mL), dan resin
amberlite (3,15 g). Campuran ini
dipanaskan hingga suhu 60 °C, lalu
ditambahkan 65 mL  hidrogen
peroksida. Setelah itu, campuran
diaduk dengan kecepatan 400 rpm
dan direfluks selama 4 jam. Minyak
epoksi yang terbentuk kemudian
dipisahkan menggunakan corong
pisah hingga terbentuk dua lapisan,

Tabel 1.

di mana lapisan bawah adalah
impuritas dan lapisan atas adalah
minyak  epoksi.  Minyak  epoksi
dipisahkan dari impuritasnya,
kemudian dicuci dengan air hingga
mencapai pH netral dan dipisahkan
menggunakan sentrifus.  Pengujian
minyak epoksi dilakukan dengan
mengukur viskositas dan  bilangan
oksiran.

3. Aplikasi pemilastis pada kulit imitasi

Bahan-bahan  ditimbang  sesuadi
dengan formulasi yang tercantum
dalam Tabel 1.

Formulasi kulit imitasi

Berat lapisan atas (g)

Bahan Ep100 Ep50
PVC (K-value 74) 15 15
PVC (K-value 67) 35 35
DINP (pemlastis primer) 27,5 27,5
Epoksi minyak kedelai (pemlastis - 2,5
sekunder)
Epoksi ester minyak sawit 5 2,5
(pemlastis sekunder)
TXIB (plastisizer sekunder) 0.75 0.75
LBZ (stabilizer) 1,25 1,25
CaCQa (filler) 12,5 12,5
Berat lapisan dasar (g)
Bahan Untuk K, Ep100, Ep50
PVC (K-value 74) 210
PVC (K-value 67) 210
DINP (pemlastis primer) 210
CaCQa3 (filler) 105
Keterangan:

- K-value menunjukkan derajat polimerisasi resin PVC.
- K: kontrol, menggunakan epoksi minyak kedelai 5 g.
- Ep100: jumlah epoksi minyak kedelai yang diganti epoksi ester minyak sawit sebesar 5 g

(100%).

- Ep50: jumlah epoksi minyak kedelai yang diganti epoksi ester minyak sawit sebesar 2,5 g

(50%).
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Proses dimulai dengan pencampuran
secara terpisah untuk lapisan atas
dan lapisan dasar menggunakan
overhead mixer dengan kecepatan
500 rpom selama 30 menit, hingga
menghasilkan kompon/campuran
(plastisol) yang homogen. Kemudian
dilakukan penguijian viskositas pada
plastisol. Selanjutnya, kertas embos
dilapisi dengan kompon lapisan atas
setebal 0,6 mm, kemudian dioven
pada suhu 185 °C selama 1 menit.
Setelah itu, lapisan dasar diplikasikan
pada lapisan atas dengan ketebalan
0.2 mm, yang kemudian ditutup
dengan kain penguat dan dioven
pada suhu 185 °C selama 1 menit.
Kulit imitasi diperoleh setelah proses
pelepasan dari kertas embos. Hasil

ketahanan sobek sesuai SNI 1294:2009
(Kulit Imitasi).

. Rancangan penelitian dan analisis

data

Rancangan  percobaan  aplikasi
pemlastis pada kulit imitasi adalah
rancangan acak lengkap dengan 3
perlakuan (K, Ep100, Ep50).

Pengambilan data dilakukan
sebanyak 3 kali ulangan. Analisis
statistik dilokukan dengan

menggunakan ANOVA untuk menguiji
pengaruh setiap faktor dan
dilanjutkan dengan uji lanjut Beda
Nyata Terkecil. Tingkat kepercayaan
yang digunakan sebesar 95% (a=
0,05).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sifat fisikka epoksi ester minyak sawit
ditunjukkan pada Tabel 2.

kulit imitasi dilakukan penguijian glossy
dan pengujian sifat mekanik yang
meliputi kuat tarik, kemuluran, dan

Tabel 2.
Sifat fisika pemlastis
Pemlastis Viskositas (mPas) Bilangan oksiran (%)
Epoksi ester minyak sawit 7,50£0,51 2,7810,04
Epoksi minyak kedelai 248,17+£0,76 6,2010,21

. Epoksi ester minyak sawit

Tabel 2 menampilkan hasil
karakterisasi epoksi ester minyak sawit
yang disintesis di laboratorium serta
epoksi minyak kedelai komersial.
Secara umum, terdapat perbedaan
signifikan  antara  kedua sampel
tersebut. Semakin tfinggi bilangan
oksiran, semakin banyak gugus
epoksida yang terbentuk (Gunawan
et al., 2023). Gugus epoksida ini
memberikan sifat-sifat khusus pada

minyak, seperti reaktivitas tinggi dan
kemampuan untuk berikatan dengan
berbagai senyawa kimia. Bilangan
oksiran yang lebih tinggi pada epoksi
minyak kedelai menunjukkan
kandungan epoksida yang lebih
besar, yang merupakan gugus
fungsional penting untuk aplikasi
pada kulit imitasi (Tang et al., 2018).

Epoksidasi pada ester minyak sawit
diharapkan meningkatkan bilangan
oksirannya supaya reaktivitas epoksi
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juga tinggi. Akan tetapi  hasil
penelitian ini menunjukkan bilangan
oksiran epoksi ester minyak sawit
masih lebih rendah dibandingkan
epoksi minyak kedelai. Hal ini dapat
disebabkan oleh beberapa factor
produksi minyak epoksi, seperti kondisi
reaksi, jenis katalis, dan kondisi bahan
baku. Terkait dengan kondisi bahan
baku, komposisi asam lemak tidak
jenuh dari masing-masing minyak
merupakan faktor utama  yang
memengaruhi hasil epoksidasi
(Mahadi et al., 2022). Kandungan
asam lemak fidak jenuh pada minyak
kedelai dan ester minyak sawit
masing-masing adalah 82,51% dan
54,2% (Naghshineh et al., 2010; Jokic
et al., 2013). Asam lemak yang
berperan dalam epoksidasi adalah
asam lemak tidak jenuh dengan satu
ikatan rangkap, yaitu asam oleat
(C18:1). Oleh karena itu, penelitian ini
menggunakan ester minyak sawit,
karena transesterifikasi dapat
meningkatkan jumlah asam oleat
(Walacik et al, 2017), yang
diharapkan dapat  menghasilkan
bilangan oksiran yang sebanding
dengan minyak epoksi komersial.
Selain itu, transesterifikasi minyak
nabati menjadi metil ester asam
lemak dapat mengurangi hambatan
sterik selama proses epoksidasi (Meng
et al.,2024). Epoksidasi adalah proses
penambahan atom oksigen ke ikatan
rangkap C=C dalam molekul minyak,
yang menghasilkan gugus epoksida
(Roofuddin et al., 2023). Asam lemak
tak jenuh oleat memiliki satu ikatan
rangkap, sehingga dalam proses
epoksidasi, penambahan  atom
oksigen lebih mudah terjadi pada

asam lemak monounsaturated
dibandingkan dengan
polyunsaturated fatty acids.
Hambatan untuk penambahan atom
oksigen pada asam lemak yang
memiliki lebih dari satu ikatan rangkap
disebabkan oleh adanya steric
hindrance (Meng et al., 2024).

Hoekman et al. (2012) menyatakan
bahwa semakin panjang rantai
karbon

dan semakin banyak ikatan tak jenuh
dalam minyak, viskositasnya akan
semakin rendah atau minyak tersebut
akan semakin encer. Viskositas yang
lebih rendah menunjukkan
kandungan oksiran rendah. Jika
rantai karbon lebih pendek dan
jumlah ikatan tak jenuh lebih sedikit,
viskositas minyak akan semakin tinggi
atau semakin kental. Peningkatan
nilai viskositas produk menunjukkan
penurunan jumlah ikatan rangkap
dalam minyak (Meadows et al., 2018;
Gunawan et al., 2023). Seperti yang
telah disebutkan sebelumnya, asam
lemak tak jenuh pada minyak kedelai
lebih tinggi dibandingkan dengan
ester minyak sawit. Kondisi bahan
baku minyak epoksi ini memengaruhi
viskositas  produk akhir. Selain itu,
rendahnya nilai  viskositas  pada
produk epoksi ester minyak sawit
menunjukkan adanya molekul air
akibat  hidrolisis,  yang dapat
menghambat  derajat  epoksidasi.
Keberadaan air ini bisa disebabkan
oleh reaksi samping atau karena
proses penghilangan air setelah
pencucian epoksi ester sawit yang
tidak dilakukan dengan sempurna
(Meadows et al., 2018).
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Karakteristik  kulit  imitasi  dengan
pemlastis epoksi ester minyak sawit

dan epoksi minyak kedelai
2. Aplikasi pemlastis pada kulit imitasi ditunjukkan Tabel 3.
Tabel 3.
Karakteristik kulit imitasi
. . Keteb Kuat tarik (N) Kemuluran (%) Ketahanan
Viskosita alan sobek(N)
Sam s Gloss (mm)
pel  plastisol y(GU) Melinta Membuju  Melintang Membuj Melinta Membu
(mpas) ng r ur ng jur
K 3566,33=  4,08+0 0,76t0 167,694+ 218,8845+ 159,0155+3 47,473+3, 35,891 44,915%
41,480 ,299 049 7,960 0.81a 0,249 710 ,020 3.88p
Epl0 1693,00f 3,98+0 0,75+0 121,21£2 209,8625+ 142,6975t3 102,436+ 39,23+0 49,03+6
0 50,86¢ 199 ,039 6,540 14,700 0,379 17,499 410 ,940
Ep50 2106,67+ 3,98t0 0,72#0 78,06x1, 213,785+2 113,208+29 54,0865+ 36,48+1  46,88+2
23,09 .26 01¢ 22¢ 0,01¢ .01p 8,090 ,630:0 ,659:P
SNI 0.7 Min. 60 Min. 180 20-30 13-20 Min.20  Min. 25

Berdasarkan Tabel 3 secara umum
kemuluran semua sampel fidak
sesuai dengan SNI, akan tetapi
kemuluran atau fleksibilitas yang
diinginkan dari kulit imitasi umumnya
bergantung pada aplikasi yang
diinginkan. Ketebalan, kuat tarik,
dan ketahanan semua sampel kulit
imitasi memenuhi SNI (BSN, 2009).

Perbedaan viskositas pada hasil
campuran  (plastisol)  disebabkan
oleh perbedaan viskositas dari
pemlastis epoksi yang digunakan.
Semakin banyak pemlastis epoksi
minyak kedelai, semakin tinggi
viskositasnya, sedangkan semakin
banyak epoksi ester minyak sawif,
viskositas plastisol menjadi semakin
rendah. Viskositas ini  berkaitan
dengan ketebalan, semakin tinggi
viskositas, semakin tebal produk
yang dihasilkan (Mariom et al,
2024). Namun, dalam penelitian ini,
ketebalan semua sampel fidak
menunjukkan  perbedaan  yang

signifikan dan disebabkan karena
penggunaan feeler gauge/gap
untfuk mengatur ketebalan kulit
imitasi.

Glossmeter adalah alat  yang
digunakan untuk mengukur tingkat
kiop atau kecerahan pada
permukaan suatu objek, dengan
satuan glossy unit (GU) (Soesatyo,
2009). Nilai glossy menunjukkan
adanya migrasi  pemlastis ke
permukaan kulit imitasi. Nilai glossy
pada semua sampel tidak
menunjukkan  perbedaan  yang
signifikan, yang menunjukkan
bahwa tingkat kilap permukaan kulit
imitasi cukup konsisten. Berdasarkan
pengamatan organoleptik, belum
terjadi migrasi pemlastis ke
permukaan kulit imitasi pada semua
sampel.

Sampel kontrol menunjukkan nilai
kuat tarik tertinggi, baik dalam arah
melintang  maupun  membujur.
Sampel Ep100 dan Ep50 memiliki nilai
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kuat tarikk melinfang yang lebih
rendah, sementara kuat tarik
membujur tidak berbeda signifikan
dibandingkan konftrol. Perbedaan ini
mencerminkan variasi dalam
kekuatan ikatan antar komponen
kulit imitasi. lkatan antar komponen
pada sampel kontrol lebih kuat
dibandingkan dengan kulit imitasi
yang menggunakan  pemlastis
epoksi ester minyak sawit. Hal ini
disebabkan oleh bilangan oksiran
yang lebih tinggi pada epoksi
minyak kedelai, yang memfasilitasi
difusi yang lebih baik ke dalam
maitriks polimer  dibandingkan
dengan epoksi ester minyak sawit.
Epoksidasi  yang lebih  tinggi
menghasilkan kuat tarik yang lebih
baikk pada PVC vyang diberi
pemlastis (Greco et al., 2017).
Pemlastis dapat mengurangi daya
tarik infra-molekul yang kuat antara
polimer dan mendukung
pembentukan  ikatan  hidrogen
antara  pemlastis  dan  molekul
polimer (Wang et al, 2015).
Kekuatan tarik kulit imitasi dengan
pemilastis epoksi ester minyak sawit
lebih rendah karena ikatan hidrogen
antara rantai lebih sedikit
dibandingkan dengan kulit imitasi
yang menggunakan  pemlastis
epoksi minyak kedelai. PVC, sebagai
bahan kulit imitasi, bersifat kaku
pada suhu normal karena jarak
antar molekul yang pendek dan
adanya gaya antar molekul yang
kuat. Ketika pemlastis ditambahkan,
molekul pemlastis bergerak di
antara molekul PVC, mencegah
molekul saling mendekat.
Akibatnya, molekul polimer tetap

terpisah, menghasilkan produk yang
fleksibel (Elgharbawy, 2022).

Kemuluran adalaoh kemampuan
suatu produk untuk memanjang dari
panjang awal hingga titik putus atau
untuk berubah bentuk sebelum
akhirnya putus atau robek. Terdapat
variasi yang signifikan dalam nilai
kemuluran, di mana sampel kontrol
menunjukkan kemuluran  tertinggi
pada arah melintang, sementara
sampel Ep100 memiliki kemuluran
tertinggi pada arah  membuijur.
Kemuluran mencerminkan
fleksibilitas, kelenturan, dan
kemampuan  kulit imitasi  unfuk
menyesuaikan bentuk. Peningkatan
kemuluran terjadi karena pemlastis
dapat mengurangi ikatan
intermolekul antara matriks polimer
dan menggantinya dengan ikatan
hidrogen yang terbentuk antara
pemlastis dan molekul polimer.
Perubahan ikatan ini mengurangi
kekakuan dan meningkatkan
fleksibilitas (Wang et al., 2015).

Sampel Ep100 menunjukkan nilgi
ketahanan sobek tertinggi, baik
dalaom arah melintang maupun
membujur. Hal ini disebabkan oleh
epoksi yang berbentuk cair, dimana
rantai makromolekul minyak epoksi
terjerat  dalam matriks polimer,
sehingga memungkinkan pelarutan
yang lebih baik dengan adifif lain
dan meningkatkan daya rekat serta
ketahanan  sobek.  Selain ituy,
ketahanan sobek yang baik
menunjukkan bahwa kompatibilitas
pemlastis dengan PVC juga sangat
baik (Wu et al., 2024). Ketahanan
sobek yang rendah
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mengindikasikan bahwa kulit imitasi
lebinh rentan terhadap sobekan.
Ketahanan sobek dipengaruhi oleh
struktur sel dan ukuran pori-pori
(Radovanovic et al., 2014).

SIMPULAN

Studi ini menunjukkan bahwa epoksi
ester minyak sawit, sebagai produk
berbasis bio, memiliki kinerja yang
kompetitif dengan pemlastis komersial
seperti epoksi minyak kedelai. Hasil
pengujian sifat mekanik menunjukkan
bahwa penggantfian 100% epoksi
minyak kedelai dengan epoksi ester
minyak sawit pada  kulit  imitasi
menghasilkan nilai kuat tarik membujur
dan kemuluran melintang yang tidak
berbeda signifikan. Sementara itu, nilai
ketahanan sobek kulit imitasi dengan
epoksi ester minyak sawit menunjukkan
keunggulan  dibandingkan  konfrol.
Potensi epoksi ester minyak sawit
sebagai  pemlastis dapat  terus
dikembangkan melalui penelitian lebih
lanjut yang berfokus pada spesifikasi
infrinsiknya, termasuk komposisi asam
lemak dan gugus fungsional. Uji
stabilitas oksidatif dan termal pada
epoksi perlu dilakukan untuk menilai
potensi penggunaannya dalam
jongka panjang. Optimasi  kondisi
proses reaksi epoksidasi pada ester
minyak sawit perlu ditentukan agar
dapat meningkatkan bilangan oksiran.
Penelitian juga perlu dilakukan untuk
mengeksplorasi potensi aplikasi lain
dari epoksi ester minyak sawit, seperti
sebagai  agen pengikat  dalam
komposit.
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